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ABSTRAK 

PEMBERDAYAAN IBU-IBU RUMAH TANGGA OLEH BANK SAMPAH 
“KEBUMEN GEMILANG SEJAHTERA” DI KELURAHAN II ILIR  

KECAMATAN ILIR TIMUR II KOTA PALEMBANG 
 
Tesis ini mengangkat persoalan sampah. Sampah sering dianggap sebagai benda 
tidak berguna, sehingga dibuang dan menciptakan penumpukan pencemaran 
lingkungan. Faktanya sampah justru mempunyai nilai lebih bagi Bank Sampah 
Kebumen Gemilang Sejahtera (KGS). Sampah tidak hanya sebagai barang tidak 
berharga namun sampah dapat bernilai ekonomi serta meningkatkan pemberdayaan 
berkelanjutan bagi ibu rumah tangga di Kelurahan II Ilir. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui proses pemberdayaan, aktor yang terlibat, kendala yang dihadapi dan 
hasil pemberdayaan ibu rumah tangga. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif  bersifat deskriptif analitik dengan unit analisis data organisasi Bank 
Sampah KGS. Proses dilakuan milai dari mengumpulkan ibu rumah tangga dengan 
kegiatan senam bersama, diberikan motivasi, pelatihan daur ulang, mengikuti event 
hingga proses evaluasi. Aktor yang berperan penting adalah seluruh pengurus Bank 
Sampah KGS mulai dari ketua, sekretaris, bendahara hingga pengurus lainnya 
menjalankan perannya untuk mendukung kelancaran pemberdayaan. Hasil 
pemberdayaan yaitu, tercipta suasana menyenangkan, nyaman dan kekompakan, 
kesadaran lingkungan, mendapat keterampilan daur ulang sampah, aneka ragam 
kerajian kreatif, kemandirian, inovasi, kontribusi ekologis, rasa aman, semangat 
dan percaya diri, kepercayan keluarg, terhindar dari diskriminasi, terpenuhi akses 
dan kebutuhan transportasi, semangat melanjutkan pemberdayaan, terpenuhi 
kebutuhan dana dan bahan baku, tercipta pengetahuan pengunjung, penjualan 
meningkat, menambah penghasilan ekonomi, aktif di berbagai kegiatan, jangkauan 
pemasaran meningkat, tercipta eksistensi dan jaringan pendukung kegiatan. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Ibu Rumah Tangga, Bank Sampah KGS. 
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ABSTRACT 
 

EMPOWERMENT OF HOUSEWIVES BY WASTE BANK “KEBUMEN 
GEMILANG SEJAHTERA” IN KELURAHAN II ILIR ILIR TIMUR II  

SUB-DISTRICT OF PALEMBANG CITY 
 
This research aims to determine the empowerment process, the actors involved, the 
obstacles faced and the results of empowering housewives. This research is a 
descriptive analytical qualitative research with the KGS Waste Bank organizational 
data analysis unit. The process is carried out starting from gathering housewives 
together for joint exercise activities, providing motivation, recycling training, 
taking part in events to the evaluation process. The actors who play an important 
role are all KGS Waste Bank administrators, from the chairman, secretary, 
treasurer to other administrators, carrying out their roles to support the smooth 
running of empowerment. The results of empowerment are, creating a pleasant, 
comfortable and cohesive atmosphere, environmental awareness, gaining waste 
recycling skills, a variety of creative crafts, independence, innovation, ecological 
contribution, a sense of security, enthusiasm and self-confidence, family trust, 
avoiding discrimination, fulfilling access. and transportation needs, enthusiasm for 
continuing empowerment, meeting needs for funds and raw materials, creating 
visitor knowledge, increasing sales, increasing economic income, being active in 
various activities, increasing marketing reach, creating existence and activity 
support networks. 

 
Keywords: Empowerment, Housewife, KGS Waste Bank. 



 

xxi 

RINGKASAN 

 

PEMBERDAYAAN IBU-IBU RUMAH TANGGA OLEH BANK SAMPAH 
“KEBUMEN GEMILANG SEJAHTERA” DI KELURAHAN II ILIR  
KECAMATAN ILIR TIMUR II KOTA PALEMBANG 
 
Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 21 September 2024 

Hamdani Sumantri, di Bimbing oleh Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si. dan  
Dr. Zulfikri Suleman, MA. 

Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya 

xxxiii + 171 Halaman, 8 Tabel, 24 Gambar, 3 Lampiran 

Tesis ini bertema tentang pemberdayaan masyarakat berbasis organisasi. Masalah 
yang diangkat adalah mengenai persoalan sampah. Sampah sering dianggap sebagai 
benda tidak berguna, sehingga dibuang dan menciptakan penumpukan pencemaran 
lingkungan. Namun, faktanya sampah justru mempunyai nilai lebih bagi Bank 
Sampah Kebumen Gemilang Sejahtera (KGS). Sampah tidak hanya sebagai barang 
yang tidak berharga namun sampah dapat bernilai ekonomi serta meningkatkan 
pemberdayaan yang berkelanjutan terhadap ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan II 
Ilir. Pertanyaan mendasar pada penelitian ini adalah proses pemberdayaan, aktor 
yang terlibat, kendala yang dihadapi dan hasil dalam pemberdayaan ibu-ibu rumah 
tangga oleh Bank Sampah KGS di Kelurahan II Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Kota 
Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
analitik dengan unit analisis data organisasi Bank Sampah KGS. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan mulai dari pemungkinan dilakukan 
dengan cara merangkul ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan II Ilir melalui kegiatan 
senam bersama, melakukan sosialisasi dan motivasi serta memberikan pelatihan 
kemampuan dasar memilah sampah. Penguatan dilakukan dengan pelatihan 
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat benda kerajinan daur ulang dan 
melakukan pelatihan untuk mendukung kemandirian dan inovasi dengan 
memberikan kesempatan kepada ibu-ibu untuk membuat kerajinan di rumah 
masing-masing. Perlindungan dilakukan dengan memberikan legalitas payung 
hukum melalui pemberian SK, perlindungan keamanan investasi melalui 
pencatatan tabungan sampah serta perlindungan dari diskriminasi melalui 
penghargaan, motivasi dan labeling positif. Penyokongan dilakukan program 
bantuan dari pemerintah seperti bantuan motor sampah, program wisata edukasi 
ekologis dan kreatif, serta penyokongan promosi pemasaran melalui etalase bank 
sampah, medai sosial, suport dari berbagai konten kreator dan  media pemberitaan 
lainnya. Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan kegiatan pertemuan rutin 
untuk menjaga kekompakan, kegiatan evaluasi, menjaga ketersediaan produk 
dengan memaksimalkan jumlah produksi kerajinan, dan memelihara eksistensi dan 
prestasi dengan cara mengikuti berbagai kegiatan perlombaan serta aktif dalam 
berbagai event dan pameran sehingga Bank Sampah KGS menjadi perhatian dan 
booming di berbagai media sosial. Pada penelitian ini peneliti membagi jenis aktor 
yang terlibat dalam proses pemberdayaan menjadi beberapa sfesifikasi. 
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Pemungkinan dan penguatan terdiri dari aktor utama dan aktor pendukung. 
Perlindungan terdiri dari aktor perlindungan hukum,investasi dan psikologis. 
Penyokongan terdiri dari aktor penyokongan moril, materil dan rangkap. 
Pemeliharaan terdiri dari aktor pemeliharaan internal dan eksternal. Meski tidak 
terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi namun, kegiatan proses pemberdayaan 
tetap berjalan dengan lancar dan memiliki beberapa hasil diantaranya mendapatkan 
akses pengetahuan pengelolaan sampah, terciptanya berbagai inovasi kreatif, 
kontribusi ekologis, menambah penghasilan, terciptanya eksistensi dan lain 
sebagainya. 
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SUMMARY 
 

 
EMPOWERMENT OF HOUSEWIVES BY WASTE BANK “KEBUMEN 
GEMILANG SEJAHTERA” IN KELURAHAN II ILIR ILIR TIMUR II 
SUB-DISTRICT OF PALEMBANG CITY 

Scientific written work in the form of a thesis, September 21, 2024 

Hamdani Sumantri, supervised by Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si. and  
Dr. Zulfikri Suleman, MA. 

Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University 

xxxiii + 171 Pages, 8 Tables, 24 Figures, 3 Attachments 

This thesis has the theme of organization-based community empowerment. The 
problem raised was the issue of waste. Garbage is often considered useless, so it is 
thrown away and creates a buildup of environmental pollution. However, in fact, 
waste actually has more value for the Kebumen Gemilang Sejahtera Waste Bank 
(KGS). Waste is not only worthless goods, but waste can have economic value and 
increase sustainable empowerment for housewives in Kelurahan II Ilir. The basic 
questions in this research are the empowerment process, the actors involved, the 
obstacles faced and the results in empowering housewives by the KGS Waste Bank 
in Ilir II Village, Ilir Timur II District, Palembang City. This research is a qualitative 
research that is analytical descriptive with the data analysis unit of the KGS Waste 
Bank organization. The results of this research show that the empowerment process 
starts from enabling by embracing housewives in Kelurahan II Ilir through group 
exercise activities, conducting socialization and motivation as well as providing 
training in basic waste sorting skills. Strengthening is carried out by training in 
knowledge and skills in making recycled craft objects and conducting training to 
support independence and innovation by providing opportunities for mothers to 
make crafts in their respective homes. Protection is carried out by providing legal 
legality through the granting of decrees, protecting investment security through 
recording waste savings and protecting against discrimination through rewards, 
motivation and positive labeling. Support is provided by aid programs from the 
government such as assistance with waste motorbikes, ecological and creative 
educational tourism programs, as well as support for marketing promotions through 
waste bank display cases, social media, support from various content creators and 
other news media. Maintenance is carried out by holding regular meetings to 
maintain cohesiveness, evaluation activities, maintaining product availability by 
maximizing the number of handicraft production, and maintaining existence and 
achievements by participating in various competition activities and being active in 
various events and exhibitions so that the KGS Waste Bank attracts attention and is 
booming in the world. various social media. In this study, researchers divided the 
types of actors involved in the empowerment process into several specifications. 
Enabling and strengthening consist of main actors and supporting actors. Protection 
consists of legal, investment and psychological protection actors. Support consists 
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of moral, material and dual support actors. Maintenance consists of internal and 
external maintenance actors. Even though it cannot be separated from the various 
obstacles faced, the empowerment process activities continue to run smoothly and 
have several results, including gaining access to waste management knowledge, 
creating various creative innovations, ecological contributions, increasing income, 
creating existence and so on. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara peringkat empat populasi terbesar sebanyak 270,20 

juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020) atau 3,51% jumlah populasi penduduk dunia. 

Besarnya jumlah penduduk berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara 

yang ditopang sumber daya manusianya. Namun, rendahnya kualitas sumberdaya 

manusia akan memperburuk pertumbuhan ekonomi, seperti meningkatnya 

kemiskinan, kelaparan, pemukiman kumuh perkotaan, dan pengangguran. 

Pertumbuhan ekonomi memicu terus berkembang pesatnya konsentrasi penduduk 

di wilayah perkotaan, hingga menjadikan lonjakan volume dan variasi komposisi 

timbunan sampah meningkat pesat (Amasuomo & Baird, 2016). Sebenarnya 

peningkatan substansial volume timbunan sampah bermula sejak abad ke-16, saat 

orang bermigrasi ke kota akibat revolusi industri (Wilson, 2007). 

Penanganan masalah sampah suatu persoalan global masyarakat masa kini, 

mengingat setiap harinya manusia selalu menghasilkan sampah. Bila diasumsikan 

sampah di Indonesia rata-rata 0,8 kg per kapita per hari, maka diproyeksikan terjadi 

peningkatan produksi sampah 12% dan 24% selama sepuluh tahun dan dua puluh 

tahun ke depan, meningkat sekitar 164.674 ton per hari (2000) menjadi sekitar 

198.544 ton per hari (2015) dan 218.921 ton per hari (2025) (Munawir, 2012). 

Namun, masalah sampah tidak hanya menjadi persoalan Indonesia saja, melainkan 

hampir dialami semua negara. Penyebabnya karena pengelolaan kurang baik 

(Jambeck et al, 2015). Masalah utama pengelolaan sampah yang buruk adalah 

kurangnya kesadaran tentang perbedaan jenis, daur ulang, dan metode manajemen 

yang tepat (Conlon et al., 2021). Misalnya, di Australia rata-rata sekitar 15% 

sampah padat hasil kegiatan konstruksi ditimbun setiap tahunnya (Mcdonald & 

Smithers, 1998 dalam Amasuomo & Baird, 2016). Di Irlandia Utara, sekitar 1,5 juta 

ton limbah padat (2005) berasal dari kegiatan komersial dan industri (The 

Environment & Heritage Service, 2005 dalam Amasuomo & Baird, 2016). 

Sementara Sri Lanka memasuki masa kritis karena sampah menjadi salah satu 

kontributor tertinggi polusi plastik laut di dunia (Jambeck et al., 2015).  
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Sampah yang tidak terkelola akan menjadi masalah sosial, lingkungan, 

kesehatan, politik yang serius. Sampah umumnya menghasilkan pencemaran 

lingkungan, seperti degradasi kualitas estetika lingkungan. Limbah mencemari dan 

menyerap air tanah dan sungai. Saat terbakar melepaskan gas berbahaya ke udara 

(Abdul-Rahman, 2000). Timbunan sampah mengganggu pernapasan, lahan 

pertanian, juga turut meningkatkan perubahan iklim dan banjir, sehingga 

masyarakat kehilangan tempat tinggal, terhambat akses kerja dan akses pendidikan. 

Muncul berbagai penyakit seperti kanker paru-paru, penyakit jantung, kolera, dan 

hepatitis (Amasuomo & Baird, 2016). Selain itu, sampah pun mengganggu spesies 

dalam ekosistem. Maka, perlu upaya multi-stakeholder dan mendesak dalam 

menangani masalah sampah.  

Indonesia menghasilkan 67,8 juta ton sampah (2020) dengan 37,3% berasal 

dari aktivitas rumah tangga (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2020). Upaya mengatasinya perlu dukungan dan keterlibatan aktif masyarakat 

mengelola sampah rumah tangga (Asteria et al., 2020), mengingat persoalan ini 

tidak cukup diselesaikan oleh pemerintah saja. Setiap orang menambah masalah 

pengelolaan sampah. Maka, jika setiap rumah tangga mengurangi sampah, 

masalahnya akan berkurang. Namun, persoalannya laki-laki dan perempuan 

mempunyai kebutuhan preferensi berbeda mengelola sampah. Wanita sebagai 

pengguna utama atau penghasil utama mempunyai korelasi tanggung jawab 

mengelola limbah rumah tangga. Di Eden, perempuan berperan aktif terlibat dalam 

beberapa peran di rumah dan penjaga lingkungan (Oyegoke, 2020). Begitu pula di 

Sri Lanka, perempuan memainkan peran kunci dalam bisnis sampah menjadi 

sumber kekayaan (Conlon et al., 2021). Ocean Conservancy (2019) menunjukkan 

perempuan di Indonesia, Filipina dan Vietnam sangat ingin belajar mengenai proses 

pengelolaan sampah.  

Dahulu, proses pengelolaan sampah dengan cara dikubur, dibakar, dan 

dibuang. Hal ini mengancam kesehatan, keselamatan, lingkungan, dan 

menimbulkan biaya tambahan tidak langsung. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya 

perubahan paradigma mendasar dalam pengelolaan sampah, dari paradigma 

kumpul, angkut, buang menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan 
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sampah dan penanganan sampah. Upaya mengurangi sampah seperti pembatasan 

timbunan, pendaur ulang dan atau pemanfaatan kembali sampah. Aturan tersebut 

sejalan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 

tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle. Maka, perlu alasan dan 

cara mengelolanya menjadi lebih baik dan ramah lingkungan melalui “daur ulang” 

dengan pendekatan 3R (Reduce atau mengurangi, Reuse atau menggunakan 

kembali, dan Recycle atau mendaur ulang) (Abdul-Rahman, 2000). Kini juga ada 

6R (Reuse, Recycle, Redesign, Remanufacture, Reduce, Recovery) yang lebih 

ambisius (Gutberlet et al., 2017). Hal ini sebagai upaya untuk mengurangi sampah 

dan pemborosan dalam bentuk membeli hanya pada produk yang dibutuhkan, 

belanja barang berkualitas tinggi dan lebih sedikit risiko, membeli produk lokal, 

menggunakan kemasan minimal, mendaur ulang, dan lainnya. Daur ulang 

mempunyai manfaat memperpanjang usia barang, melestarikan sumber daya, 

mengurangi pengeluaran, memunculkan industri manufaktur daur ulang, 

menciptakan lapangan kerja, serta memberi economy circular bagi kelompok 

pemberdaya dan perempuan (Abdul-Rahman, 2000; Conlon et al., 2021; Gutberlet 

et al., 2017).  

Perlu penyediaan sistem pengelolaan sampah yang efisien, sama halnya dengan 

fasilitas penting lainnya (Beranek, 1992). Pembuangan sampah terus-menerus ke 

TPA (Tempat Pembuangan Akhir) tidaklah berkelanjutan, mengingat 

meningkatnya volume sampah. Proses pengelolaan limbah mungkin berbeda antar 

negara, namun ada beberapa proses atau jalur dasar yang perlu diikuti dalam 

mengelolanya (Vergara & Tchobanoglous, 2012 dalam Amasuomo & Baird, 2016). 

Di New Mexico ada upaya mengendalikan limbah padat dari TPA melalui Solid 

Waste Act 1990, hasilnya terjadi pengurangan hingga 50% pada 1 Juli 2000 (Abdul-

Rahman, 2000). Untuk itu, organisasi yang tepat mengelola sampah menjadi tugas 

penting dan diperlukan untuk menjaga lingkungan (Ghiani et al., 2014). 

Volume sampah Kota Palembang 1.200 ton sampah per harinya (DLHK Kota 

Palembang, 2019) yang ditampung di satu TPA Sukawinatan dengan kapasitas 950 

ton. Tentunya kapasitas TPA ini tidaklah memadai, proses pengolahan sampah juga 

dianggap masih terbatas, berikut sarana dan prasarananya. Bahkan DLHK Kota 

Palembang (2019) memprediksi TPA ini hanya akan mampu menampung hingga 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

20 tahun mendatang dengan sistem pengolahan sampah control landfill. Sistem 

control landfill berdampak buruk bagi lingkungan karena hanya dipadatkan dan 

ditutup tanah. Maka, perlu upaya lain dengan metode daur ulang dalam pengelolaan 

Bank Sampah. 

Umumnya kendala utama mengurangi sampah berupa rendahnya kesadaran 

masyarakat memilah sampah. Salah satu upaya mengatasinya dengan membangun 

Bank Sampah. Bank Sampah sebagai tempat mengumpulkan sampah terpilah yang 

dikelola seperti sistem perbankan oleh sukarelawan. Tujuannya membantu 

mengelola sampah, menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi dan 

bersih, serta menambah nilai lebih sampah. Di Indonesia, Bank Sampah pertama 

kali didirikan di Kabupaten Bantul bernama Bank Sampah Gemah Ripah (2008) 

atas prakarsa masyarakat setempat karena keprihatinan kerusakan lingkungan hidup 

dan harapan membantu pemerintah menangani sampah dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat. 

Pengembangan Bank Sampah akan membantu pemerintah lokal 

memberdayakan masyarakat berbasis organisasi secara bijak dan dapat mengurangi 

sampah yang diangkut ke TPA (Purba et al., 2014). Inovasi di tingkat akar rumput 

ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat miskin perkotaan (Winarso & 

Larasati, 2011). Rencana penelitian ini menawarkan pemberdayaan masyarakat 

yang berbasis organisasi. Ibu-ibu rumah tangga sebagai salah satu modal sosial 

dapat menggerakan individu dan komunitas guna berperan aktif mengelola 

lingkungan (Blocker dan Eckberg, 1997). Ibu-ibu rumah tangga dapat menjadi agen 

perubahan mengelola lingkungan di perkotaan, bahkan menjadi bagian dari 

penyelesaian konflik lingkungan di perkotaan (Asteria, 2013).  

Kegiatan pemberdayaan sebagai faktor kunci membentuk kesadaran 

perempuan mengelola sampah rumah tangga (Asteria & Haryanto, 2021).  

Strateginya dengan meningkatkan pengetahuan, akses terhadap pendidikan, dan 

kemudahan beradaptasi dengan teknologi internet memungkinkan kegiatan 

pemberdayaan mempunyai korelasi signifikan dalam keterlibatan perempuan 

melakukan manajemen pelatihan sampah (Asteria & Haryanto, 2021). Inilah dasar 

membangun kesadaran lebih berkelanjutan mengelola sampah rumah tangga dalam 

mencapai perubahan lingkungan yang lebih baik. Kesadaran individu akan tercipta 
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melalui pendidikan, dan akhirnya akan mempunyai kendali atas manajemen 

lingkungan.  

Disamping itu, kunci keberhasilan mengelola sampah perkotaan yaitu melalui 

partisipasi warga (Meng et al., 2019). Perempuan berkemampuan mempromosikan 

perilaku lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan (Luke & Munshi, 

2011), bahkan SDGs mendukung kesetaraan gender, keberlanjutan kota yang 

terintegrasi serta kualitas pendidikan dengan memberi akses partisipasi perempuan 

membuat perubahan lingkungan (OECD, 2018). Pembangunan Lingkungan yang 

berkelanjutan (Sustainable Environmental Development) (SED) berkaitan dengan 

pengelolaan sampah oleh perempuan. Hingga akhirnya, pengelolaan sampah terkait 

erat dengan perubahan iklim dan pemberdayaan masyarakat. Agensi perempuan 

adalah faktor penting dalam keduanya. Inilah kesadaran, pengelolaan sampah dan 

perubahan iklim menjadi isu penting SED (Oyegoke, 2020).  

Pemberdayaan harus menggunakan pendekatan triple bottom line dalam 

mengelola limbah rumah tangga berbasis pengelolaan masyarakat, meliputi aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan (Asteria & Haryanto, 2021). Pendekatan 

manajemen ini mengintegrasikan beberapa pihak terlibat, seperti lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, perusahaan swasta, dan pemangku kepentingan 

lainnya guna mendukung pemberdayaan masyarakat (Asteria & Haryanto, 2021).  

Peneliti melihat ada potensi “keberlanjutan” dari pemberdayaan yang dilakukan 

pemerintah, organisasi, dan kalangan akademisi dalam pengelolaan sampah. Bank 

Sampah Kebumen Gemilang Sejahtera (KGS) di Kelurahan II Ilir Kota Palembang 

merupakan objek sekaligus subjek dalam penelitian ini guna melihat pengalaman 

perempuan mengelola sampah, sekaligus menggali pengetahuan dari berbagai 

kegiatan pemberdayaannya guna menjelaskan pengelolaan sampah melalui studi 

kualitatif.  

Terdapat 28 Bank Sampah di Kota Palembang sebagai hasil dari kebijakan 

Walikota mewajibkan setiap kelurahan memiliki Bank Sampah (DLHK Kota 

Palembang, 2019). Salah satunya Bank Sampah KGS, berikut ini daftar Bank 

Sampah di Kota Palembang: 
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Tabel 1. 1  
Daftar Bank Sampah di Kota Palembang 

No. Nama Bank Sampah Lokasi 
1 Bahagia Mandiri Kecamatan Alang-Alang Lebar 
2 Hikmah Sejahtera Kecamatan Ilir Timur II 
3 Kemala Kecamatan Ilir Timur II 
4 Pesona (TPA) Kecamatan Sukarame 
5 Putraganik Kecamatan Plaju 
6 Junjung Biru Kecamatan Seberang Ulu 1 
7 Bersih Sehat Mulia Kecamatan Plaju 
8 Sinar Fajar Kecamatan Plaju 
9 Dahlia Kecamatan Kalidoni 

10 Sakura Kecamatan Alang-Alang Lebar 
11 Pelangi Kecamatan Sukarame 
12 Hijau Kecamatan Gandus 
13 Serumpun Jawa Kecamatan Sukarame 
14 KGS Kecamatan Ilir Timur II 
15 Serumpun Kecamatan Alang-Alang Lebar 
16 Mekar Sari Kecamatan Plaju 
17 Melati Kecamatan Sako 
18 Ceria Kecamatan Alang-Alang Lebar 
19 Dimas Kecamatan Sematang Borang 
20 Anggrah Kecamatan Plaju 
21 Kartini Kecamatan Ilir Barat I 
22 Sriwijaya Bersatu Kecamatan Kalidoni 
23 Patratura Kecamatan Plaju 
24 Cemara Kecamatan Kalidoni 
25 Selincah Maju Kecamatan Kalidoni 
26 Mawar Kecamatan Kalidoni 
27 Gotong Royong Kecamatan Sukarame 
28 Bekal Kecamatan Plaju 

 Sumber: (DLHK Kota Palembang, 2019) 

Dipilihnya Bank Sampah KGS sebagai lokasi penelitian karena Bank Sampah 

ini meski terbentuk atas inisiasi pemerintah, namun nyatanya pemerintahan tidak 

secara maksimal dalam mendukung kegiatannya. Disamping itu, Bank Sampah ini 

tergolong aktif, banyak program yang berhasil, dan tidak hanya berkutat pada 

masalah sampah semata. Hal ini menjadikan identitas KGS populer, baik di 

kalangan pemerintahan maupun di media massa. Bank Sampah yang berdiri sejak 

2015 ini diresmikan secara langsung oleh menteri BKKBN (Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional), dengan binaan sekitar 35 orang digagas oleh 

ibu-ibu di Kebumen Sekojo. Dilatarbelakangi kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan, serta sampah sebagai tanggung jawab bersama yang tidak hanya 

dibebankan pada pemerintah semata. Mereka memanfaatkan pekarangan rumah dan 

menjadikan “sampah sebagai rupiah”. Sampah terpilah seperti plastik, kaleng, dan 
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koran bekas diolah dan dijadikan berbagai produk bernilai ekonomi. Produknya 

seperti tas, dompet, vas bunga, nampan, keranjang, kotak tisu, toples, kotak pensil, 

guci, miniatur hiasan, celengan, dompet, dan aneka souvenir. Fokusnya 

menghasilkan benda kerajinan fungsional, seperti barang-barang rumah tangga 

yang berusia panjang. Konsumennya yang dari Jepang menjadi motivasi untuk terus 

berkarya dan meningkatkan kualitas. Selain itu, hasil mengolah sampah menambah 

penghasilan keluarga. Selain menerima dan “menjemput” sampah, organisasi ini 

juga menyediakan program menabung sampah dan dapat menukarnya dengan uang.   

Sebelum menjadi Bank Sampah KGS, awalnya berbentuk kelompok 

pertanian Posdaya dengan anggota 120 orang. Tamu memang sering berkunjung, 

namun kelompok masih terbatas dalam menampilkan kreativitas seperti hanya 

menampilkan tanaman saja. Hasil pertanian lalu berkembang menjadi produk 

tepung mocaf (modified cassava flour) berbahan ubi dan dapat diolah menjadi 

terigu free gluten. Namun terkendala terbatasnya bahan produk dan modal besar, 

sementara masih terbatas pemasarannya. Selain itu, ada juga kegiatan peternakan 

perikanan. Namun, semua itu tidak berjalan lancar.  

Ide membentuk Bank Sampah bermula dari segala ketidaktahuan mengelola 

sampah, sementara mengetahui booming Bank Sampah di pulau Jawa. Dengan 

semangat dan kemauan yang tinggi memulai pelatihan kepada ibu-ibu rumah 

tangga dilakukan rutin dua kali seminggu, termasuk memberi pendampingan bagi 

siswa yang akan mengikuti perlombaan daur ulang. Pelatihan diberikan oleh Bank 

Sampah sendiri, selain juga perusahaan dan pemerintah. Namun tidak jarang, 

mereka pun mengeluarkan biaya sendiri untuk mengikuti pelatihan ke pihak 

eksternal, termasuk ke Pulau Jawa. Sehingga tidak mengherankan jika Bank 

Sampah ini tidak hanya menjual dan memamerkan hasil kreativitasnya, namun juga 

memberi pendampingan untuk perlombaan sehingga prestasinya tidak hanya di 

tingkat daerah, tetapi juga nasional. Selain itu, anggotanya pun sering menjadi 

pemateri pelatihan daur ulang dan pengelolaan sampah di berbagai universitas dan 

daerah. Kegiatan tersebut sejauh ini hanya dilakukan oleh Bank Sampah KGS dan 

belum dilakukan oleh Bank Sampah lainnya yang ada di Kota Palembang. Atas 

dasar inilah, peneliti tertarik mengetahui lebih jauh bagaimanakah proses 

pemberdayaan, aktor yang terlibat, kendala yang dihadapi dan hasil dalam 
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pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh Bank Sampah KGS di Kelurahan II Ilir, 

Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sampah sering dianggap sebagai benda tidak berguna, sehingga dibuang dan 

menciptakan penumpukan pencemaran lingkungan. Namun, faktanya sampah 

justru mempunyai nilai lebih bagi Bank Sampah KGS, Palembang. Sampah tidak 

hanya sebagai barang yang tidak berharga namun sampah dapat bernilai ekonomi 

serta meningkatkan pemberdayaan yang berkelanjutan terhadap ibu-ibu rumah 

tangga di kelurahan II Ilir. Maka, peneliti ingin mengetahui: 

1. Bagaimana proses pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh Bank Sampah 

KGS, Palembang? 

2. Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses memberdayakan ibu-ibu rumah 

tangga oleh Bank Sampah KGS, Palembang? 

3. Bagaimana kendala melakukan pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh 

Bank Sampah KGS, Palembang? 

4. Bagaimana hasil pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh Bank Sampah 

KGS, Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1.3.1  Tujuan Umum   

Menggambarkan keadaan pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh Bank 

Sampah Kebumen Gemilang Sejahtera di Kelurahan II Ilir Kecamatan Ilir Timur II 

Kota Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan proses pemberdayaan ibu-ibu rumah 

tangga oleh Bank Sampah KGS, Palembang. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis aktor yang terlibat dalam proses 

memberdayakan ibu-ibu rumah tangga di Bank Sampah KGS, Palembang. 

3. Menganalisis berbagai kendala melakukan pemberdayaan ibu-ibu rumah 

tangga oleh Bank Sampah KGS, Palembang. 
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4. Menganalisis hasil pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga oleh Bank Sampah 

KGS, Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini: 

1.4.1  Manfaat Teoretis 

1. Menambah pengetahuan teoretis dalam studi pemberdayaan masyarakat. 

2. Menjadi landasan atau konsep pemberdayaan perempuan yang sadar akan 

peluang ekonomi dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi komunitas peduli lingkungan, penelitian ini dapat memberikan referensi 

meningkatkan kapasitas dan pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga dalam 

mengelola lingkungan saat ini.  

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi dan 

meningkatkan kesadaran mengelola lingkungan.  

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat mengembangkan berbagai program 

pemberdayaan masyarakat lainnya yang berguna bagi kesejahteraan warga 

secara keseluruhan.  
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